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BAB IV 
PRIORITAS DAN SASARAN PEMBANGUNAN DAERAH 

 
Arah kebijakan pembangunan pemerintah Tahun 2015 berdasarkan 

tema RKP Tahun 2015 adalah “Melanjutkan Reformasi Bagi Percepatan 

Ekonomi yang Berkeadilan”. Tema RKP Tahun 2015 tersebut  

mencerminkan: 

1. Pencapaian dan perkiraan capaian tahun 2014 sebagai tahun terakhir 

RPJMN Kedua yang perlu dilanjutkan dalam RPJMN Ketiga. 

2. Mencerminkan upaya untuk menghadapi tantangan pembangunan 

Tahun 2015 baik yang bersumber pada eksternal maupun internal 

sebagaimana diuraikan pada bagian-bagian terdahulu. 

3. Kesesuaian dengan tema RPJMN-3 (2015-2019) yang digariskan dalam 

RPJPN 2005-2025 yaitu: memantapkan pembangunan secara 

menyeluruh di berbagai bidang dengan menekankan pencapaian daya 

saing kompetitif perekonomian berlandaskan keunggulan SDA dan 

SDM berkualitas, serta kemampuan IPTEK yang terus meningkat. 

 

Sejalan dengan tema permasalahan dan isu strategis yang 

berkembang, serta dalam rangka mendukung prioritas pembangunan 

nasional tahun 2015, maka tema RKPD Provinsi Jawa Timur Tahun 2015 

adalah “Penguatan Kemandirian Ekonomi Jawa Timur Melalui 

Pembangunan Industri Hulu-Hilir, Agrobisnis Dan Agroindustri, UMKM 

Serta Infrastruktur.” yang dijabarkan ke dalam unsur pokok tema yaitu: 

1. Kemandirian Ekonomi, meliputi unsur-unsur : 
a. Pengurangan ketergantungan terhadap impor bahan baku dan bahan 

penolong serta barang jadi 
b. Penguatan Daya Saing Daerah baik Sumber Daya Manusia maupun 

Produk Daerah 
c. Peningkatan Perdagangan LN (Export) dan Surplus Neraca Perdagangan 

DN 
2. Pembangunan Industri Hulu-Hilir, meliputi unsur-unsur : 

a. Pengembangan Industri Dasar (Smelter, Aromatik , Kimia )  Penguatan 
Struktur Industri 

b. Pengembangan hilirisasi industri   
c. Peningkatan produk bahan baku/penolong domestik  

pengganti/substitusi impor 
3. Pembangunan Agrobisnis dan Agroindustri serta UMKM, meliputi unsur-

unsur : 
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a. Peningkatan produktivitas pertanian yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan  NTP  

b. Pengembangan Agroindustri diarahkan pada sentra-sentra produksi 
dengan pengembangan UMKM berbasis hasil pertanian 

4. Pembangunan Infrastruktur 
a. Regulasi pendukung penguatan kemandirian ekonomi  keberpihakan 

pada kekuatan ekonomi domestik 
b. Pengembangan Sarana dan Prasarana Infrastruktur untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi  (kelancaran arus barang dan jasa)  dan 
peningkatan pemenuhan kebutuhan pelayanan dasar masyarakat serta 
pengurangan disparitas antar wilayah 

c. Infrastruktur Keuangan   meningkatkan porsi kredit kepada  UMKM  
melalui Bank Umum, Bank UMKM  (penambahan penyertaan modal) 
dan BPR Kab/Kota 

d. Infrastruktur Keuangan  dengan meningkatkan porsi kredit kepada  
UMKM  melalui Bank Umum, Bank UMKM  (penambahan penyertaan 
modal) dan BPR Kab/Kota 
 

Dengan memperhatikan target capaian Indikator Kinerja Utama yang 

termuat dalam RPJMD Provinsi Jawa Timur Tahun 2014-2019 dan capaian 

tahun 2013 maka ditetapkan target kinerja pembangunan Provinsi Jawa 

Timur Tahun 2015 adalah: 

 
Tabel 4.1 

Target Indikator Kinerja Utama RKPD 2015 
 

 

 

4.1. Tujuan dan Sasaran Pembangunan 
Prioritas Pembangunan Daerah Tahun 2015 disusun sebagai 

penjabaran tahun pertama RPJMD 2014-2019 yang memuat  Visi 

Pemerintahan Daerah Provinsi Jawa Timur tahun 2014-2019: " Jawa 

No Indikator Kinerja Utama Target RPJMD 
1 Tingkat Pertumbuhan Ekonomi (%) 6,88 - 7,19 
2 Indeks Gini   0,359 - 0,356 

3 Pemerataan Pendapatan Versi Bank Dunia 
(% Proporsi Kelompok 40% bawah ) 20,76 - 20,89 

4 Tingkat Kemiskinan (%) 12,21 - 11,73 
5 Tingkat Pengangguran Terbuka (%)   4,22 - 4,13 
6 Indeks Pembangunan Manusia 73,46 - 74,37 
7 Indeks Pembangunan Gender 67,79 - 68,39 

8 Kualitas Air Sungai a. BOD (mg/l) 3,58 - 3,56 
b. COD (mg/l) 10,87 - 10,83 
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Timur Lebih Sejahtera, Berkeadilan, Mandiri, Berdaya Saing, 

dan Berakhlak " 

Untuk mewujudkan visi pembangunan Jawa Timur 2014-2019 

tersebut, maka didukung dengan misi pembangunan Jawa Timur 2014-2019 

adalah: “Makin Mandiri dan Sejahtera bersama Wong Cilik. Lima misi 

“Makin Mandiri dan Sejahtera bersama Wong Cilik” untuk mewujudkan visi 

“Jawa Timur Lebih Sejahtera, Berkeadilan, Mandiri, Berdaya Saing, dan 

Berakhlak,” adalah sebagai berikut:  

Misi Pertama: Meningkatkan kesejahteraan rakyat yang berkeadilan. 

Misi ini untuk mewujudkan kesejahteraan yang berkeadilan bagi 

semua, melalui peningkatanperluasan lapangan kerja, dan peningkatan 

pemenuhan serta pemerataan layanan dasar, dengan memperluas akses 

masyarakat terhadap pendidikan yang bermutu, danperluasan akses 

terhadap pelayanan kesehatan untuk meningkatkan derajat kesehatan 

masyarakat, serta percepatan dan perluasan penanggulangan kemiskinan. 

Misi Kedua : Meningkatkan pembangunan ekonomi yang inklusif, 

mandiri, dan berdaya saing, berbasis agrobisnis/agroindustri, dan 

industrialisasi. 

Misi ini untuk mewujudkan peningkatan pembangunan ekonomi bagi 

semua (inklusif), sekaligus meningkatkan kemandirian dan kemampuan 

daya saing, terutama berbasis agrobisnis/agroindustri dan industrialisasi, 

melalui peningkatan aktivitas ekonomi dan kelembagaan UMKM dan 

koperasi, peningkatan produktivitas sektor pertanian dan ketahanan 

pangan, peningkatan net ekspor perdagangan dalam dan luar negeri, serta 

percepatan kinerja sektor industri agro maupun non-agro, peningkatan 

kontribusi sektor pariwisata, melalui pengembangan industri pariwisata 

yang berdaya saing, dan pemeliharaan serta pelestarian seni budaya lokal, 

dan peningkatan kinerja penanaman modal dalam negeri, luar negeri, dan 

investasi daerah, serta meningkatkan ketersediaan dan kualitas 

infrastruktur untuk mengembangkan daya saing ekonomi dan kesejahteraan 

rakyat. 

Misi Ketiga: Meningkatkan pembangunan yang berkelanjutan, dan 

penataan ruang. 

Misi ini untuk mewujudkan pembangunan yang ramah lingkungan 

melalui peningkatan kualitas lingkungan hidup, dan penataan ruang 

wilayah provinsi yang berkelanjutan. 
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Misi Keempat: Meningkatkan reformasi birokrasi dan pelayanan publik. 

Misi ini untuk mewujudkan peningkatan tata kelola pemerintahan 

yang baik (good governance), dan tata pemerintahan yang bersih (clean 

government), serta profesionalisme pelayanan publik. 

Misi Kelima: Meningkatkan kualitas kesalehan sosial dan harmoni 

sosial. 

Misi ini untuk mewujudkan peningkatan kesalehan sosial masyarakat 

melalui peningkatan kualitas kehidupan beragama, termasuk di dalamnya 

kerukunan antar-umat beragama, sehingga dapat tercipta harmoni sosial 

dalam kehidupan masyarakat sehari-hari, sekaligus merevitalisasi budaya 

dan tradisi yang merupakan kearifan lokal sebagai bagian dari upaya 

membangun karakter bangsa, dan harmoni sosial,dengan dukungan 

keamanan dan ketertiban yang semakin meningkat, serta penegakan 

supremasi hukum, dan penghormatan terhadap hak asasi manusia.. 

Misi pembangunan Jawa Timur untuk mencapai Visi Pembangunan 

yang telah ditetapkan diterjemahkan ke dalam  program prioritas dengan 

tujuan dan sasaran pembangunan sebagai berikut: 

Tabel 4.2 
Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran Pembangunan 

Provinsi Jawa Timur 
 

MISI TUJUAN SASARAN INDIKATOR TARGET 2015 
MISI 1: Meningkatkan 
kesejahteraan rakyat 
yang berkeadilan 

1. Meningkatkan 
perluasan lapangan 
kerja 

1. Meningkatnya 
partisipasi angkatan kerja, 
dan penyerapan tenaga 
kerja 

Rasio Penduduk yang 
bekerja 

95.78-95.87 

Penurunan Tingkat 
Pengangguran Terbuka 
(TPT) 

4,11 - 4,00 

2. Meningkatnya 
hubungan industrial yang 
harmonis 

Presentase penurunan 
perkara perselisihan 
hubungan industrial yg 
masuk ke Pengadilan 
Hubungan Industrial. 

37,8% 

2. Meningkatkan 
pemerataan, dan 
perluasan akses 
pendidikan 

1. Meningkatnya akses 
pendidikan dasar dan 
menengah yang 
berkualitas 

Angka Rata-rata Lama 
Sekolah  

8,7 

  - Angka Partisipasi Murni 
(APM)  SD/MI/Paket A  

97,93 

  
 
 
 
 
 

  - Angka Partisipasi Murni 
(APM)   SMP/MTs/Paket B  

86,58 
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    - Angka Partisipasi Murni 
(APM)  SMA/SMK/MA/Paket 
C  

61,3 

    - Angka Partisipasi Kasar 
(APK)   SD/MI/Paket A 

112,79 

    - Angka Partisipasi Kasar 
(APK)   SMP/MTs/Paket B 

102,4 

    - Angka Partisipasi Kasar 
(APK)   SMA/SMK/MA/Paket 
C 

80,05 

  2. Meningkatnya kuantitas, 
dan kualitas pendidikan 
anak usia dini (PAUD) 

Angka Partisipasi Kasar 
PAUD 

86,55 

  3. Meningkatnya mutu 
pendidikan, dan tenaga 
kependidikan 

Persentase Kualifikasi Guru 
menurut Ijazah ≥ D4/S1: 
- Jenjang SD/MI 
- Jenjang SMP/MTs 
- Jenjang SMA/SMK/MA 

63,34 

  4. Meningkatnya kualitas 
peran pemuda, dan 
prestasi olahraga 

Prosentase jumlah pemuda 
berprestasi yang dibina 

545 

3. Meningkatkan 
derajat kesehatan 
masyarakat 

1. Meningkatnya sarana 
dan prasarana kesehatan, 
termasuk tenaga medis 
dan non-medis secara 
merata 

Rasio Tenaga Medis 
Persatuan Penduduk 

 2,272  

2. Menurunnya angka 
kematian bayi, dan angka 
kematian ibu melahirkan 

AKI (1/100.000 Kelahiran 
Hidup) 

97,30 

  AKB (/1.000 Kelahiran 
Hidup) 

25,61 

3. Meningkatnya 
pelayanan kesehatan 
sesuai dengan standar 
pelayanan minimal 

Angka Harapan Hidup (AHH) 70,70 

4. Meningkatnya 
keikutsertaan masyarakat 
dalam jaminan kesehatan 

% penduduk yang memiliki 
JKN 

60 

5. Meningkatnya akseptor 
Keluarga Berencana (KB),  
dan pelayanan kesehatan 
reproduksi 

Cakupan KB Aktif 64% 

4. Mempercepat dan 
memperluas 
penanggulangan 
kemiskinan 

1. Menurunnya persentase 
penduduk miskin, Indeks 
Kedalaman Kemiskinan, 
dan Indeks Keparahan 
Kemiskinan 

Tingkat Kemiskinan 12.21 - 11.73 
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2. Menurunnya jumlah 
penyandang masalah 
kesejahteraan sosial 
(PMKS) 

% penurunan PMKS   

3. Meningkatnya 
pengarusutamaan gender 
dalam pembangunan 

Prosentase partisipasi 
perempuan dalam lembaga 
pemerintah 

120 

MISI 2: Meningkatkan 
pembangunan ekonomi 
yang inklusif, mandiri, 
dan berdaya saing, 
berbasis 
agrobisnis/agroindustri, 
dan industrialisasi 

1. Meningkatkan 
aktivitas ekonomi  
dan kualitas 
kelembagaan UMKM 
dan Koperasi   

1. Meningkatnya volume 
usaha UMKM, dan kualitas 
kelembagaan  koperasi  

Rasio PDRB UKM terhadap 
Total PDRB (%) 

54,76 - 54,84 

2. Meningkatnya jumlah 
wirausaha baru (WUB) 

Pertumbuhan Wirausaha 
Baru (%) 

9,00% 

3. Meningkatnya volume 
usaha ekonomi kaum 
perempuan 

Rasio Perputaran Modal 
Kopwan 

2,1 

  Prosentase koperasi aktif 
(%) 

79,83% 

2. Meningkatkan 
produktivitas sektor 
pertanian  

1. Meningkatnya produksi 
dan produktivitas  
pertanian (tanaman 
pangan, perkebunan, 
peternakan, perikanan, 
dan kehutanan) 

Pertumbuhan Sub Sektor 
Tanaman Bahan Makanan 
terhadap PDRB (%) 

1,90 - 1,98 

2. Meningkatnya nilai 
tambah hasil dan daya 
saing produk pertanian 
(tanaman pangan, 
perkebunan, perikanan, 
dan peternakan) 

Pertumbuhan Sub Sektor 
Tanaman Perkebunan 
terhadap PDRB (%) 

1,60 - 2,00 

3. Meningkatnya akses 
petani dan nelayan  
terhadap faktor produksi, 
teknologi, informasi, 
pemasaran dan 
permodalan sehingga 
memiliki daya saing tinggi 

Pertumbuhan Sub Sektor 
Peternakan terhadap PDRB 
(%) 

4,26 - 4,43 

    Pertumbuhan Sub Sektor 
Kehutanan terhadap PDRB 
(%) 

6,8 - 6,9 

    Pertumbuhan Sub Sektor 
Perikanan terhadap PDRB 
(%) 

4,7 

 3. Meningkatkan 
ketahanan pangan 

1. Meningkatnya  
ketersediaan pangan 
masyarakat (food 
availability) dan  
Meningkatnya akses 
pangan (food acces) 
  
  
  
  
  
  
  
  

Ketersediaan Pangan (ton)   

Beras        7.741.873  

Jagung        6.378.543  

Kedelai          480.800  

Daging          354.011  

Telur          341.957  

Susu          406.178  

Ikan        1.389.298  
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Gula        1.302.113  

Stabilisasi harga beras 
ditingkat konsumen 
(Coefisien variasi/CV) (%) 

 < 10   

2. Meningkatnya  
penyerapan pangan (food 
utilization) 

Skor Pola Pangan Harapan 
(PPH)  

            83,30  

4. Meningkatkan net 
ekspor perdagangan 
dalam dan luar negeri 

Meningkatnya volume 
ekspor dalam dan luar 
negeri 

Pertumbuhan sub sektor 
perdagangan terhadap PDRB 
(%) 

9,27 - 9,65 

5. Meningkatkan 
percepatan kinerja  
sektor industri 

Meningkatnya kontribusi 
sektor industri 

Pertumbuhan sektor Industri 
terhadap PDRB (%) 

6,4 - 6,5 

6. Meningkatkan 
kontribusi sektor 
pariwisata  

1. Meningkatnya 
kunjungan wisata 

Jumlah kunjungan 
wisatawan mancanegara 

         344.511  

2. Meningkatnya kualitas 
seni budaya lokal 

Jumlah fasilitasi pergelaran, 
festival, lomba karya seni 
budaya, pameran dan 
perfilman 

195 

7. Meningkatkan 
kinerja penanaman 
modal dalam dan luar 
negeri,  serta 
investasi daerah 

Meningkatnya jumlah izin 
prinsip dan realisasi PMA, 
PMDN, dan investasi 
daerah 

Jumlah Minat Investasi PMA 
dan PMDN berdasarkan Ijin 
Prinsip (Trilyun Rupiah) 

104,86 

    Jumlah Nilai Realisasi 
Investasi PMA dan PMDN 
berdasarkan LKPM (Trilyun 
Rupiah) 

80,31 

8. Meningkatkan 
ketersediaan dan 
kualitas infrastruktur 
untuk 
mengembangkan 
daya saing ekonomi 
dan kesejahteraan 
rakyat 

1. Meningkatnya kinerja 
pelayanan, dan 
pembangunan prasarana 
transportasi jalan, serta 
terwujudnya keselamatan, 
efisiensi dan efektivitas 
pelayanan angkutan darat, 
laut, dan udara 

Panjang jalan provinsi dalam 
kondisi baik/mantap (Km) 

842,03 

  Panjang jalan yang 
terbangun (Km) 

0,50 

  Panjang jembatan yang 
terbangun (M) 

                             
5,00  

  Panjang jalan JLS yang 
terbangun (Km) 

134,57 

  Panjang jembatan JLS yang 
terbangun (M) 

3857,00 
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  Panjang jalan provinsi dalam 
kondisi baik/mantap (Km) 

                          
179,63  

  Panjang jembatan provinsi 
dalam kondisi baik (M) 

                       
3.617,00  

  Prosentase Jumlah 
Kabupaten / Kota yang 
memperoleh predikat 
Wahana Tata Nugraha 
dibandingkan jumlah peserta 
dari Kab/Kota 

55,00 

  Jumlah Alarm Early Warning 
System terpasang  

185,00 

  Indeks Kepuasan 
Masyarakat terhadap 
pelayanan Dinas 
Perhubungan LLAJ Prov. 
Jatim 

81,00 

  pembangunan dan 
pengembangan Angkutan 
Perintis untuk penerbangan 
antar kota (citylink) 

2,00 

  peserta kampanye 
peningkatan keselamatan 
pelayaran 

600,00 

2. Meningkatnya akses 
masyarakat terhadap  
perumahan layak, 
pelayanan air minum, dan 
sanitasi 

Persentase Tingkat 
Pelayanan Air Bersih 

62,96% 

  Persentase Tingkat 
Pelayanan Air Limbah 

64,97% 

  Persentase Pelayanan 
Drainase Perkotaan 

81,97% 

  Persentase Capaian Layanan 
Persampahan Perkotaan 

84,58% 

  Persentase Rusun terbangun 44,27% 

3. Meningkatnya 
pengelolaan sumber daya 
air untuk memenuhi 
pelayanan kebutuhan air 
baku melalui konservasi 
dan pendayagunaan 
sumber daya air serta  
pengendalian daya rusak 
air 

Luas areal layanan irigasi  2.055.362 ha  

4. Meningkatnya  
infrastruktur dan 
ketersediaan energi 

Rasio Ketersediaan Listrik 
(%) 

72,03 

  Rumah Tangga Pengguna 
Listrik (%) 

99,60 
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MISI 3: Meningkatkan 
pembangunan yang 
berkelanjutan, dan 
penataan ruang 

1. Meningkatkan 
kualitas lingkungan 
hidup, dan 
pemeliharaan 
kelestariannya 

1. Meningkatnya luas 
hutan dan/atau lahan kritis 
yang direhabilitasi  

Rehabilitasi lahan kritis 
(lokasi) 

5 

2. Meningkatnya sumber 
daya air terkonservasi 

Cakupan konservasi 
(penghijauan) sumber mata 
air (titik) 

15 

3. Meningkatnya 
kepedulian dan peran 
serta masyarakat dalam 
menjaga lingkungan hidup 
terutama sumber daya air, 
DAS, dan wilayah pesisir, 
serta laut 

Persentase titik pantau dg 
peningkatan kualitas air  

32 

4. Menurunnya emisi Gas 
Rumah Kaca (GRK) 

Penurunan emisi Gas Rumah 
Kaca (juta ton eq CO2) 

4 

2. Meningkatkan 
penataan ruang 
wilayah provinsi yang 
berkelanjutan 

1. Terwujudnya 
perumusan dan 
pelaksanaan kebijakan 
bidang penataan ruang 

Prosentase  RTR Kawasan 
Strategis Provinsi yang 
tersusun 

58,97 

      Jumlah Rencana Rinci Tata 
Ruang kabupaten/kota 

7 

      Prosentase ketersediaan  
petunjuk pelaksanaan 
pemanfaatan tata ruang 

10 

      Presentase kasus mediasi 
pemanfaatan ruang yang 
tidak sesuai dengan 
Rencana Tata Ruang  

75 

MISI 4: Meningkatkan 
reformasi birokrasi, dan 
pelayanan publik 

Meningkatkan tata 
kelola pemerintahan 
yang baik (good 
governance), dan 
bersih (clean 
government), serta 
profesionalisme 
pelayanan publik  

1. Meningkatnya kualitas 
kelembagaan dan 
kapabilitas 
penyelenggaraan 
pemerintah daerah dalam 
upaya meningkatkan 
pelayanan publik  

Jumlah SKPD Provinsi yang 
melaksanakan Sistem 
Pengendalian Internal 
Pemerintah (SPIP) 

25 

2. Meningkatnya 
transparansi dan 
akuntabilitas 
penyelenggaran 
pemerintahan daerah 

Opini BPK WTP 

3. Meningkatnya kualitas 
perencanaan, 
penganggaran, dan 
pengendalian program, 
serta kegiatan 
pembangunan 

Penilaian LAKIP A 

4. Meningkatnya peran 
DPRD sesuai dengan 
fungsinya 

Jumlah Raperda Inisiatif 
Dewan 

3 

5. Meningkatnya kualitas 
pengelolaan keuangan dan 
aset daerah 

Opini BPK WTP 



−208− 
 

6. Meningkatnya 
pengelolaan arsip 
pemerintah daerah yang 
tertib, rapi dan handal, 
serta ketersediaan 
dokumen statistik yang 
terpercaya dan berkualitas 

% SKPD yang menerapkan 
Standarisasi Pengelolaan 
Arsip sesuai ketentuan 

60 

7. Mewujudkan sistem 
penanggulangan bencana 
untuk meningkatkan 
ketangguhan masyarakat 
dalam menghadapi 
bencana 

Tertangani korban bencana 
secara cepat dan tepat 
sasaran (%) 

100 

MISI 5: Meningkatkan 
kualitas kesalehan 
sosial dan harmoni 
sosial 

1. Meningkatkan 
kualitas kehidupan 
beragama, dan 
kerukunan antar-umat 
beragama 

1. Meningkatnya fasilitas 
layanan keagamaan 

Rasio Tempat Ibadah 
Persatuan Penduduk 

5,425 

2. Meningkatnya 
komunikasi antar-umat 
beragama 

Jumlah Kerusuhan Bermotif 
Sara 

1 

2. Meningkatkan 
kehidupan 
masyarakat yang 
aman dan tertib 

Terciptanya situasi kondisi 
masyarakat yang aman, 
tenteram, nyaman, dan 
tertib  

Angka Kriminalitas 

1,57 

3. Meningkatkan 
penguatan kearifan 
lokal (local wisdom) 

Menguatnya budaya dan 
tradisi lokal  sebagai 
bagian dari upaya 
mewujudkan harmoni 
sosial 

Benda Situs dan Kawasan 
Cagar Budaya Yang 
dilestarikan 

100 

4. Meningkatkan 
penegakan supremasi 
hukum, dan 
penghormatan hak 
azasi manusia (HAM) 
yang berkeadilan 

1. Meningkatnya 
pemahaman masyarakat 
tentang hukum dan HAM 

Jumlah kejadian terkait HAM 8 

2. Meningkatnya 
partisipasi aktif 
masyarakat menjunjung 
supremasi hukum, dan 
penghormatan terhadap 
HAM 

Jumlah Ormas / LSM yang 
terdaftar 

983 
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4.2. Prioritas Pembangunan 

Pembangunan daerah tahun 2015 juga dilaksanakan sebagai 

lanjutan pembangunan tahun-tahun sebelumnya dan merupakan 

jawaban atas permasalahan yang berkembang saat ini, dengan 

memperhatikan tantangan dan kendala yang akan terjadi.  

 
4.2.1. Prioritas dan Arah Kebijakan RKPD Tahun 2015 

Mengacu RPJMD Provinsi Jawa Timur 2014-2019 terutama 
memperhatikan target kinerja agregat, maka Prioritas RKPD Tahun 
2015 adalah sebagai berikut : 

 
 

Tabel 4.3 
Prioritas RKPD Tahun 2015 

 

NO 
MISI RPJMD 

 

PROGRAM 
UNGGULAN (ICON 

GUBERNUR) 
PROGRAM NOMENKLATUR 

1. Meningkatkan 
kesejahteraan rakyat 
yang berkeadilan. 

1. BOSDA Madin 
2. BOS SMA (BKSM 

Bagi siswa miskin 
3. Pemerataan 

Penyebaran tenaga 
pendidik 

4. Penuntasan Buta 
Huruf  

5. Pembangunan 
SMK Mini 
 

1. Pengembangan 
PAUD secara 
holistik dan 
integratif 

2. Pengembangan 
SMK menjadi 
Community College 

 

- Program Wajib Belajar 
Pendidikan Dasar Sembilah 
Tahun 

 
- Program Pendidikan 

Menengah 
 
 
- Progam Peningkatan Mutu 

Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan 

 
- Program Pendidikan Non 

Formal 
 
 
- Program Pendidikan 

Menengah 
 
 
- Program Pendidikan Anak 

Usia Dini 
- Program Pendidikan Tinggi 

  1. Penempatan dan 
perluasan kerja 
sektor formal dan 
informal, 
termasuk 
penciptaan 
wirausaha baru  

2. Revitalisasi Balai 
Latihan Kerja 
Menuju 
Berstandar 
Internasional 

3. Kemitraan 
Strategis antara 

1. Program Peningkatan 
Kualitas dan Produktifitas 
Tenaga Kerja 

2. Program Perluasan dan 
Penempatan Kerja 

3. Program Pengembangan 
Hubungan Industrial dan 
Syarat Kerja 

4. Program Pengawasan 
Ketenagakerjaan dan 
Perlindungan Tenaga 
Kerja 

5. Program Perencanaan dan 
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NO 
MISI RPJMD 

 

PROGRAM 
UNGGULAN (ICON 

GUBERNUR) 
PROGRAM NOMENKLATUR 

Sekolah Menengah 
Kejuruan dengan 
Perusahaan 

4. Program Magang 
bagi Peserta di 
Balai Latihan Kerja 
(BLK) untuk 
magang di 
Perusahaan 

5. Optimalisasi 
Penempatan 
Transmigran 

Pengembangan 
Ketenagakerjaan dan 
Ketransmigrasian dan 
Kependudukan 

  1. Ponkesdes 
2. Jamkesda 
3. Taman Posyandu 

1. Program Upaya Kesehatan 
Masyarakat 

2. Program Upaya Kesehatan 
Perorangan 

3. Program Promosi 
Kesehatan dan 
Pemberdayaan 
Masyarakat 

4. Program Perbaikan Gizi 
Masyarakat 

5. Program Pengembangan 
Lingkungan Sehat 

6. Program Kefarmasian, Alat 
Kesehatan dan 
Pengamanan Makanan 

7. Program Kebijakan dan 
Manajemen Pembangunan 
Kesehatan 

8. Program Pengendalian 
Penyakit 

9. Program Sumberdaya 
Kesehatan 

  1. Penanggulangan 
Feminisasi 
Kemiskinan 

2. Penanggulangan 
Kemiskinan 
Masyarakat 
Nelayan dan 
Pesisir 

1. Program Pengembangan 
Lembaga Ekonomi 
Masyarakat 

2. Program Peningkatan 
Keberdayaan Masyarakat 
dalam Pemanfaatan TTG 
dan Pendayagunaan SDA 

3. Program Peningkatan 
Kapasitas Sumber Daya 
Manusia (SDM) dan 
Lembaga 
Kemasyarakatan 
Desa/Kelurahan 

4. Program Peningkatan 
Partisipasi Masyarakat 
dalam Membangun Desa 
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NO 
MISI RPJMD 

 

PROGRAM 
UNGGULAN (ICON 

GUBERNUR) 
PROGRAM NOMENKLATUR 

2. Meningkatkan 
pembangunan ekonomi 
yang inklusif, mandiri, 
dan berdaya saing, 
berbasis 
agrobisnis/agroindustri, 
dan industrialisasi 

1. Peningkatan 
Prod/Produktivitas 
padi melalui dukungan 
JITUT/JIDES, Lantai 
Jemur, Combine 
Harvester; Harvester; 

2. Pengembangan 1 juta 
IB dan mini feedmill; 

3. Manunggal Ketahanan 
Pangan/MKP 
(Kerjasama TNI 
(Kodam V Brawijaya)  

4. Pengembangan 
Karang kitri (200 
lokasi di 38 Kab/kota 

5. Pengembangan 
lembaga pembiayaan 
berbasis fungsional 
dan kelompok 
ekonomi mikro lainnya  

6. Peningkatan 
kemitraan PMA dan 
PMDN 

7. Pengembangan dan 
pemberdayaan 
agroindustri 

8. Pengembangan 
industri non agro 
dengan mendorong 
pembangungan 
industri dasar 
(misalnya smelter) 

9. Bantuan ongkos 
angkut 

10. Peningkatan akses 
dan penetrasi pasar 
domestik 

11. Pemugaran Situs 
Mojopahit di 
Mojokerto (Pengadaan 
Tanah 5 Ha untuk 
Perpustakaan) 

12. Revitalisasi Makam 
Wali/Sunan 

13. Revitalisasi Budaya 
dan Kearifan Lokal  

 
 

1. Program Peningkatan Produksi 
Pertanian 

2. Program Peningkatan Produksi 
Perkebunan 

3. Program Peningkatan Produksi  
Peternakan 

4. Program Pengembangan 
Budidaya Perikanan 

5. Program Pengembangan 
Perikanan Tangkap 

6. Program Pemberdayaan Usaha 
Garam Rakyat 

7. Program Pemanfaatan Potensi 
Sumberdaya hutan 

8. Program Pengembangan 
Agribisnis Pertanian  

9. Program Pengembangan 
Agribisnis Perkebunan 

10. Program Pengembangan 
Agribisnis Peternakan 

11. Program Peningkatan 
Pengolahan  dan Pemasaranan 
Hasil Perikanan 

12. Program Peningkatan Kapasitas  
SDM Non Aparatur Pertanian   

13. Program Peningkatan Kapasitas  
SDM Non Aparatur Perkebunan 

14. Program Peningkatan Kapasitas  
SDM Non Aparatur Peternakan 

15. Program Peningkatan Kapasitas  
Pelaku Usaha Perikanan 

16. Program Peningkatan Ketahanan 
Pangan  

17. Program pemberdayaan 
penyuluhan  pertanian,  
perikanan , dan kehutanan 

18. Program Peningkatan 
Diversifikasi Pangan  

19. Program Pengembangan Sistem 
Pendukung Usaha bagi Usaha 
Mikro Kecil Menengah 

20. Program Penciptaan Iklim Usaha 
yang Kondusif 

21. Program pemberdayaan usaha 
skala mikro 

22. Program Pengembangan 
Kewirausahaan dan Keunggulan 
Kompetitif Usaha Kecil Menengah 

23. Program Peningkatan Kualitas 
Kelembagaan Koperasi 

24. Program Peningkatan 
Manajemen Usaha Koperasi 

25. Program Peningkatan Promosi 
dan Kerjasama Investasi 

26. Program Peningkatan Iklim 
Investasi dan Realisasi Investasi 

27. Program Penyiapan Potensi 
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NO 
MISI RPJMD 

 

PROGRAM 
UNGGULAN (ICON 

GUBERNUR) 
PROGRAM NOMENKLATUR 

Sumberdaya, sarana dan 
prasarana daerah 

28. Program Peningkatan Kualitas 
Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

29. Program Peningkatan Kualitas 
Pelayanan Pengadaan 
Barang/Jasa 

30. Program Pengembangan Industri 
Kecil dan Menengah 

31. Program Peningkatan Kapasitas 
Teknologi Industri 

32. Program Peningkatan Kualitas 
Sumber Daya Manusia 

33. Program Peningkatan 
Standardisasi Industri  

34. Program Peningkatan Industri 
Berbasis Sumber Daya Alam 

35. Program Penataan Struktur 
Industri 

36. Program Peningkatan Ekspor dan 
Pengendalian Impor 

37. Program Peningkatan Efisiensi 
Perdagangan Dalam Negeri 

38. Program Perlindungan Konsumen 
dan Pengamanan Perdagangan 

39. Program Penggelolaan Kekayaan 
Budaya 

40. Program Pengembangan Nilai 
Budaya 

 
3. Meningkatkan 

pembangunan yang 
berkelanjutan, dan 
penataan ruang 

1) Peningkatan produksi 
hasil kayu dan non kayu 

2) Peningkatan luas areal 
hutan rakyat 

3) Peningkatan jumlah 
Industri Primer Hasil 
Hutan Kayu yang berizin 
IUIPHHK 

4) Pelestarian dan Penataan 
Kawasan Tahura R. 
Soerjo 

1. Program Perlindungan dan 
Konservasi Sumber Daya Hutan 

2. Program Rehabilitasi Sumber 
Daya Hutan 

3. Program Pengembangan 
Kelautan, Pesisir ,Pulau-pulau 
Kecil dan Pengawasan 

4. Meningkatkan 
reformasi birokrasi dan 
pelayanan publik. 

1.  1. Program Perbaikan Sistem  
Administrasi Kearsipan 

2. Program Penyelamatan dan 
Pelestarian Dokumen / 
Arsip Daerah 

3. Program Peningkatan 
Kualitas Pelayanan 
Informasi Kearsipan 

4. Program Dukungan 
Layanan Bidang 
Administrasi 
Kemasyarakatan 
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NO 
MISI RPJMD 

 

PROGRAM 
UNGGULAN (ICON 

GUBERNUR) 
PROGRAM NOMENKLATUR 

5. Program Peningkatan 
Promosi Potensi Daerah 

6. Program Dukungan 
Layanan Kantor 
Perwakilan 

5. Meningkatkan kualitas 
kesalehan sosial dan 
harmoni sosial. 

1. Pengembangan 
Forum Kerjasama 
Ekonomi Lintas 
Agama. 

2. Peningkatan 
Pengembangan 
Wawasan 
Kebangsaan. 

3. Pengembangan 
Forum Resolusi dan 
Pencegahan Konflik 

4. Peningkatan 
Revitalisasi dan 
Perbaikan Situs 
Religi. 

5. Revitalisasi Budaya 
dan Kearifan Lokal 

6. Penghargaan 
Pembangunan 
Berbasis Kearifan 
Lokal (LOkal 
Wisdom 

1. Program Program 
Pengembangan Wawasan 
Kebangsaan 

2. Program Penyempurnaan 
dan Penguatan 
Kelembagaan Demokrasi 

3. Program Perbaikan Proses 
Politik 

4. Program Peningkatan 
Kerukunan Umat 
Beragama 

5. Program Peningkatan 
Keamanan dan 
Kenyamanan Lingkungan 

6. Program Pemeliharaan 
Kantrantibmas dan 
Pencegahan Tindak 
Kriminal 

7. Program Pemberdayaan 
Masyarakat untuk Menjaga 
Ketertiban dan Keamanan 

8. Program Peningkatan 
Keamanan dan Ketertiban 
Masyarakat 

9. Program Peningkatan 
Kesadaran Hukum dan 
HAM 

 
 

4.2.2. Program Pembangunan Daerah Tahun 2015 
Program pembangunan daerah yang akan dilaksanakan untuk 

mencapai sasaran pembangunan Provinsi Jawa Timur Tahun 2015 
adalah sebagai berikut : 
 

URUSAN WAJIB 

1. Bidang Pendidikan 
a. Program Pendidikan Anak Usia Dini. 
b. Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun. 
c. Program Pendidikan Menengah. 
d. Program Pendidikan Non Formal. 
e. Program Pendidikan Luar Biasa. 
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f. Program Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Pendidikan. 
g. Program Manajemen Pelayanan Pendidikan. 
h. Program Pendidikan Tinggi 
dengan fokus kegiatan Tahun 2015 antara lain: 
1) Pendidikan Formal di Dinas Pendidikan (BOSDA Madin; 

Peningkatan mutu dan relevansi pendidikan SMK; 
Penuntasan Buta Huruf, dan lain-lain) 

2) Pembangunan USB SMK sebanyak 4 unit 
2. Bidang Kesehatan 

a. Program Upaya Kesehatan Masyarakat 
b. Program Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat  
c. Program Perbaikan Gizi Masyarakat 
d. Program Upaya Kesehatan Perorangan 
e. Program Lingkungan Sehat 
f. Program Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit 
dengan fokus kegiatan Tahun 2015 antara lain: 
1) Pembentukan PONKESDES (Pondok Kesehatan Desa) 

2) Peningkatan Pelayanan Kesehatan di Puskesmas melalui 

kunjungan dokter spesialis, penempatan dokter di 

puskesmas dan pelayanan emergency pada puskesmas 

pembantu 

3) Optimalisasi puskesmas PONED dan RS PONEK dengan 
penyediaan PONED dan PONEK kit. 

4) Pelaksanaan deteksi dini kasus jiwa di puskesmas 
5) Deteksi dini tumbuh kembang balita di 10.000 Taman 

Posyandu  
6) Pemberdayaan masyarakat melalui keluarga sadar gizi 

(kadarzi) dan pemberian PMT pemulihan balita gizi 
kurang/buruk, serta pembentukan Terapeutic Feeding 
Centre (TFC) 

7) Penguatan kesadaran dan komitmen untuk menjamin akses 
masyarakat terhadap makanan yang bergizi (Scaling Up 
Nutrition Movement) 

8) Penanggulangan Gangguan Akibat Kekurangan Yodium 
(GAKY) 

9) Manajemen TB MDR, Pengembangan layanan komprehensif 
berkesinambungan (IMS, VCT/PITC dan RS rujukan 
ODHA/CST) di setiap Kab/Kota, uji coba gerakan eliminasi 
malaria, Outbreak Respon Immunization (ORI) difteri 

10) Peningkatan akses air minum dan sanitasi dasar dengan 
perberdayaan masyarakat 

11) Pembangunan Ruang Kelas III RS Jiwa Menur 
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3. Bidang Lingkungan Hidup 
a. Program Pengendalian Pencemaran dan Perusakan 

Lingkungan Hidup 
b. Program Perlindungan dan Konservasi SDA 
c. Program Rehabilitasi dan Pemulihan Cadangan SDA 
d. Program Peningkatan Kualitas dan Akses Informasi SDA LH 
e. Program Pengembangan kapasitas pengelolaan SDA LH 
f. Program Kedaruratan dan Logistik Penanggulangan Bencana 
g. Program rehabilitasi dan rekonstruksi Penanggulangan 

Bencana 
h. Program Pencegahan dan Kesiapsiagaan Penanggulangan 

Bencana 
dengan fokus kegiatan Tahun 2015 antara lain: 
1) Penanaman Pohon sepanjang jalan provinsi. 
2) Pembangunan IPAL Communal (2 unit).  
3) Pengawasan Penaatan (penegakan hukum lingkungan), 

sampling dan pengujian kualitas air S. Brantas, khususnya 
Kali Surabaya. 

4) Konservasi dan Rehabilitasi DAS, khususnya S. Brantas 
menuju Jawa Timur Provinsi Hijau, melalui program 
Desa/Kelurahan Berseri (Bersih dan Lestari) dan Kalpataru. 

5) Pelayanan ijin lingkungan (AMDAL, UKL/UPL dan 
rekomendasi limbah B3).  

6) Peningkatan program Adipura (lingkungan kota bersih dan 
teduh), Adiwiyata (sekolah peduli dan berbudaya lingkungan) 
dan PROPER (industri peduli lingkungan). 

7) Pemenuhan Kebutuhan Dasar Tanggap darurat (Dana ON 
Call) 

8) Pemulihan Sosial Ekonomi, Budaya dan Psikologis Pasca 
Bencana 

9) Penyusunan Perencanaan Penanggulangan Bencana 
(Kontigensi Plan dan Simulasi Penanganan Bencana 

10) Rencana Aksi Pengurangan Resiko Bencana (PRB) Daerah 
Pembentukan Desa Tangguh di 32 desa di Kab/Kota  

4. Bidang Pekerjaan Umum 
a. Program Pembangunan Jalan dan Jembatan 
b. Program Rehabilitasi/Pemeliharaan Jalan dan Jembatan 
c. Program  Pengembangan Kinerja Pembangunan Air Minum 

dan Air Limbah 
d. Program Pengembangan Kinerja Pembangunan Persampahan 

dan Drainase 
e. Program Penyediaan dan Pengelolaan Air Baku 
f. Program Pengendalian Banjir dan Pengamanan Pantai 
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g. Program Pengembangan dan Pengelolaan Jaringan Irigasi, 
Rawa, dan Jaringan Pengairan Lainnya 

dengan fokus kegiatan Tahun 2015 antara lain: 
1. Peningkatan Jalan : 

a. Talok - Druju - Sendang Biru 
b. Bts. Kab. Malang (Cangar II) - Pacet 
c. Batu – Cangar, Kota Batu 
d. Banyuwangi (Genteng Kulon - Wonorekso, Wonorekso - 

Rogojampi) 
e. Karanglo - Pendem 
f. Bts. Kab. Ponorogo - Pacitan 
g. Dengok - Bts. Pacitan 
h. Babat - Bts. Kab. Jombang 
i. Lamongan - Bts. Kab. Mojokerto 
j. Bts. Kab. Lamongan – Gedeg, Kab. Mojokerto 
k. Jombang - Pulorejo 

l. Pakah – Ponco, Kab. Tuban 

m. Ponco - Jatirogo (Bts. Prov. Jateng), Kab. Tuban 

n. Bangkalan - Bts. Kab. Sampang 

o. Bts. Kab. Bangkalan - Ketapang 

p. Bts. Kab. Sampang – Sotabar, Kab. Sampang 

q. Bts. Kab. Pamekasan - Bts. Kota Sumenep 

r. Pamekasan – Sotabar, Kab. Pamekasan 

s. Kejayan - Purwosari 

t. Ketapang - Bts. Kab. Pamekasan 

u. Bts. Kab. Trenggalek – Dengok, Kab. Ponorogo 

v. Bts. Kab. Situbondo - Bts. Kota Bondowoso 

w. Gemekan – Gondang, Kab. Mojokerto 

x. Bts. Kota Sumenep - Pantai Lumbang 

y. Bojonegoro - Pajeng (Bts. Kab. Nganjuk) 

2. Penggantian Jembatan Provinsi 

a. Jembatan Morowudi II, Kab. Gresik 

b. Jembatan Papar 

c. Jembatan Bedok IV, Kab. Pacitan 

d. Jembatan Kedungsari, Kab. Bojonegoro 

e. Jembatan Sugihan II, Kab. Bojonegoro 

f. Jembatan Wangkit, Kab. Jember 

g. Jembatan Ledok Tempuro, Kab. Lumajang 

3. Pembangunan Jembatan Lintas Selatan 

a. Jembatan Banjar, Kab. Trenggalek 

b. Jembatan Kali Cilik II, Kab. Tulungagung 



−217− 
 

c. Jembatan Krecek, Kab. Tulungagung 

d. Jembatan Ringinsari III, Kab. Malang 

e. Jembatan Kedung Salam, Kab. Malang 

f. Jembatan Sengkaring, Kab. Malang 

g. Jembatan Kalisat, Kab. Malang 

h. Jembatan Mandilis II, Kab. Jember 

i. Jembatan Mandilis III, Kab. Jember 

j. Jembatan Blater IV, Kab. Jember 

k. Jembatan Seng, Kab. Lumajang 

4. Pembangunan Waduk Lapangan dengan Geomembran 

sebanyak 50 unit 

5. Pembangunan Checkdam (DED TA 2013) sebanyak 20 unit 

6. Pendukung Konstruksi Peningkatan Floodway Pelangwot 
7. Pengendalian Banjir Kali Kemuning 
8. Pengembangan Prasarana  dan Sarana Air Minum  

Perdesaan  dan Daerah Rawan Air  
9. Pengembangan  Sistem Penyediaan Air Minum  (SPAM) 

Regional Jawa Timur 
10. Pengembangan Prasarana dan Sarana Sanitasi Perkotaan 

dan Perdesaan 
11. Pengembangan  Pengelolaan Sampah Regional Jawa timur 
12. Pendampingan Program Nasional (PNPM Mandiri Perkotaan, 

Program Pembangungan Infrastrukture Perdesaan (PPIP) 
dan Urban Sanitation and Rural Infrastructure (USRI), dll) 

13. Penyusunan Rencana Kawasan Strategis Provinsi Jawa 
Timur (Tindak Lanjut Perda No. 5/2012) 

14. Pembangunan 11 Jembatan Lintas Selatan (TulungAgung,  
Trenggalek, Blitar, Malang, Jember, Lumajang) 

15. Stimulan kompensasi tanah kehutanan untuk JLS 
5. Bidang Penataan Ruang 

a. Program Perencanaan Tata Ruang 
b. Program Pemanfaatan Ruang 
c. Program Pengendalian Pemanfaatan Ruang 
dengan fokus kegiatan Tahun 2015 antara lain: 
1) Penataan Ruang Kawasan Strategis Provinsi Jawa Timur 
2) Optimalisasi pengembangan system informasi tata ruang 
3) Optimalisasi pelaksanaan pembangunan melalui 

pengendalian pemanfaatan ruang 
6. Bidang Perencanaan Pembangunan 

1) Program Koordinasi, Integrasi, Sinkronisasi dan Sinergi 
(KISS) Perencanaan Pembangunan; 
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2) Program Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan 
Perencanaan Pembangunan; 

3) Program Penyusunan Data dan Informasi serta Pelaporan 
Pembangunan Daerah; 

4) Penyusunan Kajian Kebijakan Perencanaan Pembangunan; 
5) Program Penyusunan Rencana Program Pembangunan 

Daerah; 
6) Program Perencanaan Tata Ruang. 
dengan fokus kegiatan Tahun 2015 antara lain: 

1) Penyusunan RKPD Provinsi Jawa Timur Tahun 2015; 
2) Penyusunan LKPJ Gubernur Akhir Tahun 2013; 
3) Penyusunan RPJMD Provinsi Jawa Timur 2014-2019; 
4) Pengembangan dan Pengelolaan Data Pendukung 

Perencanaan Pembangunan; 
5) Fasilitasi dan Koordinasi Pelaksanaan Program Nasional 

7. Bidang Perumahan 
a. Program Pengembangan Perumahan 

 dengan fokus kegiatan Tahun 2015 antara lain: 
1. Pengembangan dan Pemeliharaan  Rusunawa   
2. Renovasi Rumah Tidak Layak Huni serta pendampingan 

penyusunan laporan pelaksanaan RTLH 
3. Pengembangan Prasarana, Sarana dan Utilitas Perumahan  
4. Pembangunan Gedung Negara/Kantor Pemerintah  Provinsi 

Jawa Timur 
5. Penataan / revitalisasi Kawasan Khusus   
6. Pengembangan teknologi tepat guna bidang perumahan dan 

permukiman 
7. Rencana Pengembangan Infrastruktur Kawasan Permukiman 

8. Bidang Kepemudaan dan Olahraga 
a. Program Pengembangan dan Keserasian Kebijakan Pemuda 
b. Program Program Peningkatan Peranserta Kepemudaan. 
c. Program Pembinaan dan Pemasyarakatan Olah Raga. 
dengan fokus kegiatan Tahun 2015 antara lain: 
1) Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Kepemudaan 

dan Keolahragaan. 
2) Peningkatan Wawasan dan Kreatifitas Bagi Anak dan Remaja. 
3) Pendidikan Kemasyarakatan Produktif Bidang Kepemudaan. 
4) Pembibitan dan pembinaan olahragawan berbakat. 
5) Penyelenggaraan kompetisi olahraga. 

9. Bidang Penanaman Modal 
a. Program Peningkatan Promosi dan Kerjasama Investasi 
b. Program Peningkatan Iklim Investasi dan Realisasi Investasi 
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c. Program Penyiapan Potensi Sumberdaya, Sarana dan 
Prasarana Daerah 

d. Program Peningkatan Kualitas Pelayanan Pengadaan 
Barang/Jasa 

e. Program Peningkatan Kualitas Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
dengan fokus kegiatan Tahun 2015 antara lain: 

1) Fasilitasi kerjasama kemitraan dengan instansi 
pemerintah dan dunia usaha. 

2) Penyelenggaraan promosi peluang penanaman modal di 
dalam dan luar negeri sebanyak 30 kali. 

3) Pengembangan sistem informasi penanaman modal. 
4) Peningkatan sumber daya pemerintah daerah di bidang 

penanaman modal. 
5) Peningkatan koordinasi antar lembaga dalam 

penyelesaian masalah pelaksanaan penanaman modal. 
6) Penyusunan prospectus investasi. 
7) Pengadaan barang/jasa di lingkungan Pemerintah 

Provinsi Jawa Timur sesuai dengan Rencana Umum 
Pengadaan. 

8) Peningkatan kualitas pelayanan perizinan. 
10. Bidang Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 

a. Program Pengembangan Sistem Pendukung Usaha bagi 
Usaha Mikro Kecil Menengah. 

b. Program Pemberdayaan Usaha Skala Mikro. 
dengan fokus kegiatan Tahun 2015 antara lain: 
1) Pengembangan lembaga pembiayaan bagi 4.000 kelompok 

berbasis fungsional dan 1000 kelompok ekonomi mikro 
lainnya (Kopontren, LMDH dan Kopkar). 

2) Penguatan manajemen kelembagaan koperasi  
3) Peningkatan dan Pengembangan Manajemen Usaha Koperasi 

di sektor Pertanian dan perdagangan. 
4) Peningkatan Kapasitas dan Daya Saing Koperasi dan UMKM 

melalui Optimalisasi klinik UMKMK, penguatan dan 
perluasan inkubator bisnis bagi penumbuhan wirausaha 
baru. 

11. Bidang Kependudukan dan Catatan Sipil 
a. Program Kependudukan 
dengan fokus kegiatan Tahun 2015 antara lain: 

1) Penyiapan jaringan online administrasi kependudukan dan 
catatan sipil. 

12. Bidang Ketenagakerjaan 
a. Program Pengembangan Hubungan Industrial dan Syarat 

Kerja 
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b. Program Peningkatan Kualitas dan Produktifitas Tenaga Kerja 
c. Program Pengawasan dan Ketenagakerjaan dan Perlindungan  

Tenaga Kerja 
d. Program Perluasan dan Penempatan Tenaga Kerja 
dengan fokus kegiatan Tahun 2015 antara lain: 

1. Peningkatan status 16 UPT menjadi UPT PK bertaraf 
Internasional 

2. Penguatan jejaring informasi pasar untuk mendukung 
penempatan tenaga kerja di sektor formal dan pengembangan 
padat karya sebagai perluasan kesempatan kerja di sektor 
informal 

3. Optimalisasi Unit Reaksi Cepat (URC) dan deteksi dini 
pencegahan masalah hubungan industrial 

4. Pembinaan dan pengawasan ketenagakerjaan 
13. Bidang Ketahanan Pangan 

1. Program Peningkatan Ketahanan Pangan  
2. Program Peningkatan Diversifikasi Pangan. 

Dengan fokus Kegiatan yang dilaksanakan tahun 2015 antara lain, 
pada : 

a. Penanganan Daerah Rawan Pangan 
b. Pengembangan Lumbung Pangan Masyarakat 
c. Pemantapan Ketersediaan Pangan Masyarakat 
d. Pembelian Gabah/Bahan Pangan Lainnya 
e. Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan 
f. Pengembangan Kawasan Rumah Pangan Lestari 
g. Pengembangan Karangkitri 
h. Peningkatan Distribusi Pangan Masyarakat 

i. Peningkatan Akses Pangan Masyarakat 
3. Program pemberdayaan penyuluhan  pertanian,  perikanan , dan 

kehutanan 
Fokus Kegiatan yang dilaksanakan dititikberatkan, pada : 
a. Revitalisasi Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan 

 

14. Bidang Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
a. Program Penguatan Kelembagaan Pengarusutamaan Gender 

dan Anak. 
b. Program Peningkatan Kualitas Hidup dan Perlindungan 

Perempuan. 
dengan fokus kegiatan Tahun 2015 antara lain: 
1) Penguatan dan Pengembangan Jaringan Pengarusutamaan 

Gender (PUG) dan Pengarusutamaan Anak (PUA). 
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2) Fasilitasi peningkatan peran perempuan dalam rangka 
pemberdayaan perempuan. 

3) Peningkatan Upaya Perlindungan Perempuan dan Anak dari 
Berbagai Tindak Kekerasan dan Perdagangan orang. 

15. Bidang Keluarga Berencana dan Keluarga Sejahtera 
a. Program Keluarga Berencana. 
dengan fokus kegiatan Tahun 2015 antara lain: 
1) Peningkatan dan pengembangan program Keluarga 

Berencana dan kesehatan reproduksi yang berkualitas. 
16. Bidang Perhubungan 

a. Program Pembangunan Prasarana danFasilitas 
Perhubungan 
1) Pembangunan sarana dan prasarana Jembatan Timbang 
2) Pembangunan dan peningkatan jalan keluar masuk 

Jembatan Timbang 
3) Pendidikan Kemasyarakatan Produktif melalui 

Pembinaan/ Lomba Tertib Lalu Lintas Angkutan Kota 
4) Pengembangan Sistem Informasi Jembatan Timbang 
5) Manajemen Perencanaan Teknis Sektor Perhubungan 

b. Program Rehabilitasi dan Pemeliharaan Prasarana dan 
Fasilitas LLAJ 
Rehabilitasi dan Peningkatan Prasarana Sarana Gedung 
Operasional Dishub dan LLAJ 

c. Program Peningkatan Pelayanan Angkutan 
Pendidikan Kemasyarakatan Produktif melalui Pembinaan 
Pengemudi Angkutan Penumpang 

d. Program Pengendaliandan Pengamanan Lalu Lintas 
1) Penyelenggaraan Angkutan Mudik dan balik gratis 
2) Pengadaan dan Pemasangan Traffic Light 
3) Pengadaan Penyelenggaraan Rest Area 
4) Pengadaan dan Pemasangan Pagar Pengaman Jalan 
5) Pengadaan dan pemasangan rambu-rambu lalu lintas 
6) Pengadaan dan Pemasangan lampu Penerangan Jalan 

Umum 
7) Pendidikan Kemasyarakatan Produktif melalui Pemilihan 

Pelajar Pelopor Tertib Lalu Lintas se-Jawa Timur 
8) Pendidikan Kemasyarakatan Produktif melalui kampanye 

Keselamatan Lalu Lintas 
9) Pendidikan Kemasyarakatan Produktif melalui Operasi 

Sadar Keselamatan dan Ketertiban lalu lintas di Jatim 
10) Peningkatan Pelayanan Angkutan Lebaran, Natal dan 

Tahun Baru 
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e. Program Peningkatan Kelaikan Pengoperasian Kendaraan 
Bermotor 
Pendidikan Kemasyarakatan Produktif melalui Pertemuan/ 
Pembinaan Penguji Kendaraan Bermotor 

f. Program Pembangunan, Rehabilitasi, Pemeliharaan 
Prasarana dan Fasilitas Perkeretaapian 
1) Pengadaan dan pemasangan Rambu pada perlintasan se-

bidang KA se-Jawa Timur 
2) Pengadaan dan pemasangan Alaram Early Warning 

System di perlintasan se-bidang KA se-Jawa Timur 
3) Pemeliharaan dan perawatan Alarm Early Warning 

System 
4) Penyelenggaraan Angkutan Gratis Kereta Api 

g. Program Pembangunan, Rehabilitasi, Pemeliharaan 
Prasarana dan Fasilitas Angkutan Sungai, Danau dan 
Penyeberangan 
1) Pembangunan prasarana Angkutan Sungai di Jawa Timur 
2) Pembangunan pelabuhan penyeberangan Ketapang di 

Banyuwangi 
3) Peningkatan pelabuhan penyeberangan Paciran di 

Lamongan 
4) Pembangunan Prasarana Penyeberangan Angkutan 

Sungai di Jawa Timur 
h. Program Pembangunan, Rehabilitasi, Pemeliharaan 

Prasarana dan Fasilitas Transportasi Laut 
1) Pembangunan pelabuhan laut Tanjung Tembaga di 

Probolinggo 
2) Pembangunan pelabuhan laut Brondong di Lamongan 
3) Pembangunan pelabuhan laut Boom di Banyuwangi 
4) Penyelenggaraan Angkutan Mudik Balik Gratis Kepulauan 
5) Pendidikan Kemasyarakatan Produktif melalui 

Peningkatan Keselamatan Pelayaran 
i. Program Pembangunan, Rehabilitasi, Pemeliharaan 

Prasarana dan Fasilitas Transportasi Udara 
1) Pembangunan Bandar Udara di Banyuwangi 
2) Peningkatan fasilitas operasional Bandara Abd. Saleh di 

Malang 
dengan fokus kegiatan Tahun 2015 antara lain: 
1. Pembangunan Pelabuhan Tanjung Tembaga dan Boom 

Banyuwangi, 
2. Pembangunan Pelabuhan Penyeberangan Paciran 
3. Pembangunan Pelabuhan Penyeberangan Ketapang 

Banyuwangi 
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4. Pengembangan Sistem Informasi Jembatan Timbang 
5. Pengembangan Bandara Udara di Malang dan Banyuwangi 
6. Early Warning System 
7. Pengadaan dan pemasangan traffic light 
8. Pengadaan dan pemasangan PJU 
9. Bantuan Mudik Gratis Lebaran (Sewa Bus) 

17. Bidang Komunikasi dan Informatika 
a. Program Peningkatan Kualitas Pelayanan Informasi:  
b. Program Pengembangan, Pemerataan dan Peningkatan 

Kualitas Sarana dan Prasarana Pos dan Telematika 
c. Program Pengembangan Komunikasi, Informasi dan Media Massa 
dengan fokus kegiatan Tahun 2015 antara lain: 
1) Pendidikan Kemasyarakatan Produktif melalui Pelatihan 

Kelompok Informasi Masyarakat 
2) Pendidikan Kemasyarakatan Produktif Melalui Pembangunan 

Telecenter 
3) Pengembangan dan Pemeliharaan Hardware dan Software, 

Layanan Hosting dan Colocation 
4) Fasilitasi Komisi Penyiaran Indonesia Daerah (KPID) Jawa Timur 

18. Bidang Kesatuan Bangsa dan Politik Dalam Negeri 
a. Program Keamanan dan Ketertiban Masyarakat 
b. Program Peningkatan Kerukunan Umat Beragama 
c. Program Pengembangan Wawasan Kebangsaan 
dengan fokus kegiatan Tahun 2015 antara lain : 
1) Peningkatan Peran dan efektifitas KOMINDA dalam 

penanganan konflik di Jawa Timur; 
2) Peningkatan efektivitas lembaga Forum Komunikasi 

Kerukunan Antar Umat Beragama 
3) Penguatan aktualisasi nilai-nilai pancasila, rasa cinta tanah 

air kesadaran berbela negara dan berkonstitusi 
19. Bidang Otonomi Daerah, Pemerintahan Umum, Keuangan 

Daerah, Kepegawaian dan Persandian 
a. Program Peningkatan dan Pengembangan Pengelolaan 

Keuangan Daerah, yang difokuskan pada : 
1) Peningkatan Pendapatan Daerah dan Lain-lain 

Pendapatan yang Sah 
2) Kerjasama Pengembangan Pendapatan Daerah dengan 

Kab/Kota dan Pemerintah Pusat terkait 
3) Kerjasama dengan Sektor Publik/BUMN dan 

Pengembangan Sharing Pendapatan (Profit/Revenue 
Sharing) dan Manajemen Pelayanan Publik 
(Benchmarking) 

4) Pengembangan dan Perbaikan Sarana/Prasarana 
Kelembagaan 

5) Fasilitasi Intensifikasi Pendapatan Daerah 
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6) Pengembangan Teknologi Sistem Informasi dan 
Komunikasi di KB. Samsat dan UPTD 

7) Penyusunan kebijakan akuntansi pemerintah daerah 
8) Penyusunan rancangan peraturan daerah tentang APBD 
9) Penyusunan rancangan peraturan daerah tentang 

Perubahan APBD 
10) Penyusunan rancangan peraturan daerah tentang 

pertanggungjawaban pelaksanaan APBD 
11) Peningkatan Kapasitas Keuangan Pemerintah Daerah 
12) Penataan, Pengembangan Sistem dan Pengelolaan 

Keuangan Daerah 
13) Manajemen Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 
14) Optimalisasi Pengelolaan Aset 
15) Percepatan Sertifikasi Aset Daerah 

b. Program Pembinaan dan Fasilitasi Pengelolaan Keuangan 
Kabupaten/Kota, yang difokuskan pada : 
1) Analisa Dan Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah 

tentang Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD 
Kabupaten/Kota Dan Rancangan Peraturan Kdh Tentang 
Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD Kabupaten/Kota 

2) Analisa dan Evaluasi Raperda Kabupaten/Kota 
c. Program Peningkatan Kerjasama, difokuskan pada : 

1) Fasilitasi Kerjasama antar Daerah dengan Luar Negeri 
2) Fasilitasi Kerjasama antar Kabupaten/Kota, Provinsi 

dengan Kabupaten/Kota, antar-Provinsi, Provinsi. 
3) Fasilitasi Kerjasama Daerah dengan Lembaga Nasional 

dan Internasional. 
d. Program Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Pemerintah 

Daerah 
e. Program Pembinaan dan Pengembangan Aparatur 
f. Program Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik; 
g. Program Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Pemerintah 

Daerah 
h. Program Penataan Kelembagaan dan Ketatalaksanaan 
i. Program Pemeliharaan Kantramtibmas dan Pencegahan 

Tindak Kriminal 
j. Program Kedaruratan dan Logistik Penanggulangan Bencana 
k. Program Rehabilitasi dan Rekontruksi Penanggulangan 

Bencana 
l. Program Pencegahan dan Kesiapsiagaan Penanggulangan 

Bencana 
dengan fokus kegiatan Tahun 2015 antara lain: 
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1) Fasilitasi Penyelenggaraan Pemilihan Umum Legislatif dan 
Pemilihan Umum Presiden 

2) Peningkatan 4 (empat) Pilar Kebangsaan 
3) Peningkatan Peran KOMINDA 
4) Peningkatan Peran FKUB 
5) Magister Kemiskinan 
6) Optimalisasi Pelayanan Publik 
7) Peningkatan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

(AKIP) Provinsi dan Kab/Kota 
8) Penyempurnaan sistem kelembagaan yang efektif dan 

fleksibel berdasarkan Good Governance 
9) Koordinasi, Konsultasi, Evaluasi dan Sosialisasi (LPPD) 

sesuai dengan PP Nomor 6 Tahun 2008 
10) Operasional Patroli Wilayah Trantibum; 
11) Penegakan Perda 
12) Pengkajian terhadap Produk Hukum Daerah Daerah 

Kab/Kota 
13) East Java Shoping Cultural and Carnival Festival 
11) Pemenuhan kebutuhan dasar tanggap darurat (dana on 

call) 
12) Pemulihan Sosial Ekonomi, Budaya dan Psikologis Pasca 

Bencana 

13) Penyusunan Perencanaan Penanggulangan Bencana 
(Kontigensi Plan dan Simulasi Penanganan Bencana) 

14) Rencana Aksi Pengurangan Resiko Bencana (PRB) Daerah 
(Pembentukan Desa Tangguh di 32 desa di 32 kab/Kota). 

20. Bidang Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 
a. Program Peningkatan Keberdayaan Masyarakat Pedesaan 
b. Program Pengembangan Lembaga Ekonomi Pedesaan 
c. Program Peningkatan Partisipasi Masyarakat Dalam 

Membangun Desa 
d. Program Peningkatan Kapasitas Aparatur Pemerintah Desa 
dengan fokus kegiatan Tahun 2015 antara lain: 
1) Pengembangan Sumberdaya Lokal Berbasis Kawasan 

(P2SLBK) 
2) Pemanfaatan dan Penerapan TTG Bekerjasama dengan 

Perguruan Tinggi 
3) Pendampingan Program Nasional Pemberdayaan 

Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM-MP) 
4) Pemberdayaan Unit Pengelola Keuangan (UPK) 
5) Peningkatan Keberdayaan Masyarakat (PPKM) 
6) Bulan Bhakti Gotong Royong Masyarakat dan Gelar Karya 

Pemberdayaan Masyarakat Provinsi Jawa Timur 



−226− 
 

7) Pemberdayaan Masyarakat dalam rangka mendukung 
kegiatan Posyandu, PMT-AS dan PSN- Demam Berdarah 

8) Pendidikan Kemasyarakatan dalam Rangka Pemberdayaan 
dan Peningkatan Kualitas Masyarakat Desa/Kelurahan 

9) Penyusunan Standart Kompetensi dan Peningkatan 
Pelayanan Kepegawaian 

10) Optimalisasi Pelayanan Publik 
11) Penyempurnaan sistem kelembagaan yang efektif dan 

fleksibel berdasarkan Good Governance 
21. Bidang Sosial 

a. Program Pemberdayaan Sosial 
b. Program Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial 
c. Program Bantuan dan Perlindungan Sosial 
d. Program Peningkatan Pelayanan dan Rehabilitasi Panti Sosial 
e. Program Penanggulangan Bencana Berbasis Masyarakat 
dengan fokus kegiatan Tahun 2015 antara lain: 
1) Pemberdayaan Fakir Miskin dan P2DT2 
2) Penuntasan 5 (lima) PMKS (Anjal, Gelandangan, Pengemis, 

WTS, Psikotik) 
3) Penambahan biaya bahan makanan dan minuman di 28 UPT 

Panti Sosial selama satu tahun 
4) Pembangunan/Rehabilitasi Balai dan UPT Panti Sosial untuk 

41 Panti 
5) Penanganan Korban Bencana Alam, Teknologi dan Sosial 

22. Bidang Kebudayaan 
a. Program Pengembangan Nilai Budaya. 
b. Program Pengelolaan Kekayaan Budaya. 
c. Program Pengelolaan Keragaman Budaya. 
dengan fokus kegiatan Tahun 2015 antara lain: 
1) Pembangunan Rumah Mojopahit sebanyak 290 unit. 
2) Perbaikan Taman Krida Budaya. 
3) Perbaikan Pendopo Agung Trowulan. 
4) Galeri Taman Budaya Surabaya. 

23. Bidang Kearsipan 
a. Program Penyelamatan dan Pelestarian Dokumen/Arsip 

Daerah 
b. Program Peningkatan Kualitas Pelayanan Informasi 

(Kearsipan) 
c. Program Perbaikan Sistem Administrasi Kearsipan 
dengan fokus kegiatan Tahun 2015 antara lain: 
1) Akuisisi Arsip 
2) Arsip Masuk Desa 
3) Pengamanan Arsip Pemilukada 

24. Bidang Perpustakaan 
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a. Program Pengembangan Budaya Baca dan Pembinaan 
Perpustakaan 

dengan fokus kegiatan Tahun 2015 antara lain: 
1) Perpustakaan Desa  
2) Peningkatan koleksi bahan pustaka di Koleksi Perpustakaan 

Provinsi  
3) Peningkatan pelayanan  
4) Bimtek tenaga pengelola perpustakaan 

 
URUSAN PILIHAN 

1. Bidang Perikanan dan Kelautan 
1. Program Peningkatan Kapasitas Pelaku Usaha Perikanan 
2. Program Pengembangan Budidaya Perikanan 
3. Program Pengembangan Perikanan Tangkap 
4. Program Pengembangan Kelautan, Pesisir, Pulau-pulau Kecil dan 

Pengawasan  
5. Program Peningkatan Pengolahan  dan Pemasaranan Hasil Perikanan  
6. Program  Pemberdayaan Usaha Garam Rakyat 

 
dengan fokus kegiatan Tahun 2015  antara lain: 
1) Pengembangan Pelabuhan Perikanan (Tamperan, Puger, Tambak 

Rejo dan Muncar). 
2) Peningkatan mutu hasil Perikanan 
3) Pengembangan sarana prasarana perikanan tangkap. 
4) Pengembangan perikanan budidaya 
5) Pengembangan Pakan Mandiri untuk Perikanan Budidaya 
6) Rehabilitasi mangrove dan terumbu karang 

2. Bidang Pertanian 
1. Program peningkatan Produksi Pertanian    
2. Program peningkatan Produksi  Perkebunan  
3. Program peningkatan Produksi  Peternakan  
4. Program Pengembangan Agribisnis Pertanian 
5. Program Pengembangan Agribisnis Perkebunan  
6. Program Pengembangan Agribisnis Peternakan  
7. Program Peningkatan Kapasitas  SDM Non Aparatur Pertanian   
8. Program Peningkatan Kapasitas  SDM Non Aparatur Perkebunan   
9. Program Peningkatan Kapasitas  SDM Non Aparatur Peternakan   

 
dengan fokus kegiatan Tahun 2015  antara lain: 
1) Peningkatan Produksi/Produktivitas padi melalui dukungan 

JITUT/JIDES, Lantai Jemur, Combine Harvester; Harvester; 
2) Stimulasi Nilai Tambah melalui RMU, Lantai Jemur  
3) Pengembangan 1 juta Inseminasi Buatan (IB)  dan mini feedmill; 
4) Manunggal Ketahanan Pangan (MKP)  
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5) Peningkatan produksi kopi arabica dan kakao 
6) Peningkatan produksi , produktivitas dan nilai tambah tanaman 

bahan makanan, perkebunan dan peternakan.  
7) Penambahan Areal  Tanam Kedelai  
8) Peningkatan luas lahan tebu. 

3. Bidang Kehutanan 
Program yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut : 
1. Program Pemanfaatan Potensi Sumberdaya hutan 
2. Program Perlindungan dan Konservasi Hutan  
3. Program Rehabilitasi Sumber Daya Hutan 
dengan fokus kegiatan Tahun 2015  antara lain: 
a) Peningkatan produksi hasil kayu dan non kayu 
b) Peningkatan luas areal hutan rakyat 
c) Peningkatan jumlah Industri Primer Hasil Hutan Kayu yang berizin 

IUIPHHK 
d) Pelestarian dan Penataan Kawasan Tahura R. Soerjo. 

4. Bidang Perindustrian 
a. Program Pengembangan Industri Kecil dan Menengah 
b. Program Peningkatan Kapasitas Teknologi Industri 
c. Program Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia 
d. Program Peningkatan Standarisasi Industri  
e. Program Peningkatan Industri Berbasis Sumber Daya Alam 
f. Program Penataan Struktur Industri 
dengan fokus kegiatan Tahun 2015 antara lain: 
1) Fasilitasi terhadap 1659 IKM dalam rangka peningkatan 

daya saing. 
2) Pelayanan teknis terhadap 10.008 IKM 
3) Pembinaan dan pelatihan terhadap 1.929 IKM. 
4) Fasilitasi standarisasi industri untuk 2.702 unit usaha. 
5) Penumbuhan 3.213 wirausaha baru di lingkungan industri 

hasil tembakau. 
6) Fasilitasi peningkatan luas kawasan industri yang terpakai 

menjadi seluas 1.938 Ha. 
7) Fasilitasi kemitraan 60 IKM di dalam klaster industri. 

5. Bidang Perdagangan 
a. Program Peningkatan Ekspor dan Pengendalian Impor 
b. Program Peningkatan Efisiensi Perdagangan Dalam Negeri 
c. Program Perlindungan Konsumen dan Pengamanan 

Perdagangan 
dengan fokus kegiatan Tahun 2015 antara lain: 
1) Pengembangan pelayanan ekspor dengan target penerbitan 

142.800 surat keterangan asal (SKA). 
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2) Pengendalian dan pengawasan produk impor melalui 
pengawasan terhadap 449 importir. 

3) Stabilisasi harga dan distribusi kebutuhan pokok serta 
penyediaan informasi pasar yang akan ditargetkan di 78 
pasar. 

4) Penguatan 28 Kantor Perwakilan Dagang (KPD). 
5) Standarisasi mutu barang dan alat ukur sebanyak 

1.045.445 unit 
6. Bidang Pariwisata 

a. Program Pengembangan Pemasaran Pariwisata. 
b. Program Pengembangan Destinasi Pariwisata. 
c. Program Manajemen Kebudayaan dan Pariwisata. 
dengan fokus kegiatan Tahun 2015 antara lain: 
1) Pengelolaan UPT Taman Candrawilwatikta 
2) Peningkatan Promosi Pariwisata dalam dan luar negeri 
3) Pengembangan Destinasi melaluipeningkatan dukungan dan 

fasilitasi usaha pariwisata. 
7. Bidang Energi dan Sumber Daya Mineral 

a. Program Pengembangan dan Pemerataan Sumber Energi. 
b. Program Pengembangan dan Pemerataan Pasokan Listrik. 
c. Program Pengembangan Pengelolaan Kelistrikan, Energi, 

Mineral dan Migas. 
d. Program Inventarisasi Pengembangan Potensi Geologi 

Lingkungan dan Bencana Geologi. 
e. Program Pembinaan usaha Pertambangan dan Pengelolaan 

Air tanah. 
dengan fokus kegiatan Tahun 2015 antara lain: 
1) Pembangunan pembangkit listrik tenaga mikro hidro (PLTMH) 

dan sumber energi alternatif lainnya, serta infrastruktur 
jaringannya. 

2) Pembangunan Sumur Bor Air Dalam di kawasan Sulit Air. 
3) Pengembangan panas bumi dan migas.   
4) Pengembangan potensi dan konservasi sumber daya mineral 

(pertambangan).  
5) Pengembangan Geologi Teknik dan Geologi Tata Lingkungan. 

8. Bidang Ketransmigrasian 
a. Program Mobilitas Penduduk 
dengan fokus kegiatan Tahun 2015 antara lain: 
1) Penempatan transmigrasi ke Kab. Bulungan Prov. Kaltim 
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